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“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka 
apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain)” 
- QS 94: 6-7 - 
 
“Winners never quit and quitters never win” 
- Vince Lombardi –  
 
“If you can't fly then run, if you can't run then walk, if you can't walk 
then crawl, but whatever you do you have to keep moving forward.” 
- Martin Luther King Jr.- 
 
“You miss 100% of the shots you don’t take.”  
- Wayne Gretzky - 
 
Nothing is impossible, the word itself says, “I’m possible!”  




Puji syukur kepada Tuhan YME karena berkat, berkat, 
rahmat, dan anugerah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang berjudul “HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS 
FISIK DAN FUNGSI KOGNITIF LANSIA DI POSYANDU 
LANSIA MEKAR SARI  KOTA SURABAYA TAHUN 2016”. 
Penulisan Skripsi ini memiliki tujuan menganalisis hubungan 
tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif lansia di Posyandu Lansia 
Mekar Sari Kota Surabaya Tahun 2016. Jumlah lansia yang terus 
meningkat  pada setiap tahunnya akan menimbulkan beberapa 
masalah pada lansia, salah satunya adalah penurunan fungsi kognitif. 
Apabila tidak ditangani dengan baik, hal ini akan berdampak pada 
penurunan kualitas hidup lansia. Dengan mengetahui hubungan 
aktivitas fisik dan fungsi kognitif lansia, diharapkan lansia dapat 
menjalani hari tuanya dengan baik. 
Penulisan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi syarat untuk 
mendapat gelar sarjana kedokteran di Program Studi Pendidikan 
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Skripsi 
ini dapat penulis selesaikan dengan bantuan, bimbingan, motivasi,
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Menurut World Health Organization (WHO), usia lanjut 
dibagi menjadi empat kriteria yaitu usia pertengahan (middle age) 
dengan usia 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) dengan usia 60-74 
tahun, lanjut usia tua (old) dengan usia 75-90 tahun dan usia sangat 
tua (very old) dengan usia di atas 90 tahun. Data Departemen 
Kesehatan (Depkes) pada tahun 2014 menunjukan adanya 
kencenderungan peningkatan presentase kelompok lansia 
dibandingan kelompok usia lainnya.  
Dengan semakin bertambahnya usia, maka lansia akan lebih 
rentan terhadap berbagai keluhan fisik karena penurunan fungsi 
sistem tubuh, baik karena faktor alamiah maupun karena penyakit. 
Salah satu masalah kesehatan tersebut adalah penurunan fungsi 
sistem saraf yang dapat memicu terjadinya penurunan fungsi 
kognitif. Fungsi kognitif merupakan suatu aktivitas mental secara 
sadar seperti berpikir, mengingat, belajar dan menggunakan bahasa. 
Menurut laporan yang di terbitkan oleh Indian Journal of Psychiatry 
pada tahun 2009, penurunan fungsi kognitif dapat diperlambat 
dengan cara menangani faktor risiko (hipertensi, DM, 
hypercholestrolemia dan obesitas), terapi farmakologi, pengaturan 
pola diet, hingga peningkatan aktivitas fisik. 
Aktivitas fisik didefinisikan menurut WHO (2016) sebagai 
segala jenis gerakan tubuh yang dihasilkan dari pergerakan otot 
rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik yang 
dilakukan secara reguler, seperti berjalan, bersepeda, dan aktivitas 
olah raga lainnya, memiliki banyak keuntungan bagi kesehatan 
tubuh. 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis 
hubungan tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif lansia di 
Posyandu Lansia Mekar Sari Kota Surabaya Tahun 2016. 
Diharapkan penelitian ini bermanfaat sehingga penurunan fungsi 
kognitif pada lansia dapat ditangani seoptimal mungkin dan para 
lansia dapat menjalani hari tuanya dengan baik (successful aging), 
tidak menjadi beban bagi keluarga maupun bagi pemerintah di 
kemudian hari.  
Jenis penelitian ini adalah analisis obsevasional dengan 
rancangan penelitian berupa cross sectional. Kuesioner yang 
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digunakan adalah Mini Mental State Examination (MMSE) dan 
International Physical Activity Questionare (IPAQ).  Kuesioner 
MMSE terdiri dari 11 pertanyaan, sedangkan  kuesioner IPAQ 
berjumlah 27 buah pertanyaan yang terdiri dari pertanyan-pertanyaan 
mengenai aktivitas fisik dikehidupan sehari-hari 
 Dari hasil analisis dengan uji koefisien kontingensi 
menggunakan program SPSS versi 22, diketahui nilai sigma yang 
didapatkan adalah p=0,002. Hal ini berarti p<α (α = 0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif pada lansia di Posyandu 
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ABSTRAK 
Populasi lansia terus mengalami peningkatan sesuai dengan data 
yang diterbitkan oleh World Health Organization (WHO) dan 
Departemen Kesehatan (DEPKES RI). Seiring dengan meningkatnya 
kelompok umur ini, ditemukan berbagai masalah kesehatan. Salah 
satu masalah kesehatan tersebut adalah penurunan fungsi sistem 
saraf yang dapat memicu terjadinya penurunan fungsi kognitif. 
Peningkatan aktivitas fisik disebutkan dapat menghambat proses 
penurunan fungsi kognitif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dan fungsi kognitif 
lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari Kota Surabaya Tahun 2016. 
Jenis penelitian ini adalah analisis obsevasional dengan rancangan 
penelitian berupa cross sectional. Kuesioner yang digunakan adalah 
Mini Mental State Examination (MMSE) dan International Physical 
Activity Questionare (IPAQ).  Berdasarkan uji koefisien kontingensi 
didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas 
fisik dan fungsi kognitif lansia dengan p=0,002. 
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ABSTRACT 
The elderly population continues to increase according to the data 
published by the World Health Organization (WHO) and Ministry of 
Health of Republic Indonesia (MoH RI). Along with the increase in 
this age group, it develops a variety of health problems. One of these 
health problems is a decreasing function of the nervous system that 
can lead to a decline in cognitive function. Increased physical 
activity mentioned can hinder the process of declining cognitive 
function. The purpose of this study was to analyze the correlation 
between the levels of physical activity and cognitive function in the 
elderly in Elderly Posyandu Mekar Sari Surabaya in 2016. The type 
of research was an observational analysis with cross sectional design 
study. The applied questionnaires in this research were Mini Mental 
State Examination (MMSE) and the International Physical Activity 
Questionare (IPAQ). Based on the contingency coefficient test, this 
study found a significant correlation between the level of physical 
activity and cognitive function in elderly with p = 0.002. 
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